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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Perusahaan  dapat di katakan sebagai kumpulan sosial yang terdiri dari individu yang saling berinteraksi dan bekerja sama dengan pola yang terstuktur dengan khusus dan masing-masing individu mempunyai fungsi dan tujuan masing-masing dan juga untuk mencapai tujuan dan jelas batasan-batasannya.

Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa didalam suatu perusahaan ada tujuan bersama dan tujuan individu. Tujuan bersama adalah tujuan yang ditetapkan ketika suatu perusahaan didirikan dan biasanya tercantum dalam surat-surat resmi. Tujuan ini dapat dicapai melalui usaha-usaha atau produksi-produksi yang dilakukan secara rutin agar dapat menghasilkan keuntungan dan mempertahankan kehidupan perusahaan.

Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan individu adalah tujuan dari masing-masing elemen-elemen  atau anggota-anggota dari perusahaan itu sendiri. Tujuan ini dapat tercapai dengan meninjau sejauh mana perusahaan memberikan kebijaksanaan –kebijaksanaan yang dapat mensejahterakan para karyawannya.

Salah satu kebijaksanaan dalam memenuhi kebutuhan atau tujuan para karyawannya adalah dengan dibentuknya suatu lembaga ekonomi milik bersama atau biasa disebut dengan Koperasi. Didalam lembaga Koperasi ini terdapat beberapa  kebijaksanaan perusahaan agar dapat mempermudah tercapainya tujuan para individu pada perusahaan.
Salah satu bentuk kebijaksanaan tersebut dengan adanya sistem perkreditan barang-barang yang dibutuhkan oleh para karyawan perusahaan. Perkreditan barang-barang kebutuhan karyawan ini, menggunakan sistem pembayaran dengan cara angsuran dimana pembayaran dapat dilakukan secara berkali-kali dalam jangka waktu tertentu. Sampai akhir batas waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan.

Sejauh ini sistem perkreditan ini sudah terorganisasi dengan baik dan berjalan dengan baik pula. Tetapi masih belum terkomputerisasi dengan baik, artinya memang ada beberapa kegiatan yang dibantu dengan sistem komputer hanya masih belum begitu maksimal. Dengan alasan ini juga maka, penulis mengambil judul tugas akhir ini dengan judul  “SISTEM INFORMASI PEMBELIAN  KREDIT BARANG DI KOPERASI PT.PINDAD(Persero)”.

1.2  IDENTIFIKASI MASALAH

 Dengan meninjau latar belakang, maka dalam.penyusunan tugas akhir ini. peneliti mengidentifikasi masalah yang dihadapi di Koperasi PT.PINDAD(Persero), sebagai berikut:

1. Dalam penyampaian informasi peminjaman barang lambat dan relatif banyak membutuhkan waktu.

2. Belum terprogramnya sistem yang lebih efektif dan efisien dari segi kecepatan dalam mengolah data anggota koperasi.  

1.3
 BATASAN MASALAH

Penelitian yang dilakukan  meliputi suatu permasalahan dengan batasan-batasan tertentu. Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah:

Penulis hanya membahas tentang permohonan pembelian  kredit barang saja yang nantinya akan diimplmentasikan atau diterapkan hanya di bagian koperasi.. 

.

1.4  MAKSUD DAN TUJUAN

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki maksud dan tujuan. Adapun maksud dari penelitian ini adalah::

Sebagai salah satu syarat kelulusan Fakultas Teknik jurusan Manajemen Informatika  program Diploma 3 pada Universitas Komputer Indonesia.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Merancang suatu sistem informasi Pembelian  Kredit barang yang terdiri dari file anggota dan file peminjaman, yang dapat mendukung segala aktivitas  pengadaan barang di koperasi .

2. Pemberian informasi berkualitas yang berhubungan dengan pembelian  kredit  barang yang di butuhkan oleh karyawan secara cepat, tepat dan relevan.

1.5 METODOLOGI PENELITIAN

1.5.1 Metodelogi  Pengembangan Sistem

Adapun metodoloi Pengembangan Sistem yang penulis pergunakan yaitu menggunakan Watelfall. Tahapan-tahapan dari metodologi Waterfall ini adalah sebagai berikut:

1.   Sistem Enginering.

Tahap ini merupakan tahap pendefinisian kebutuhan system secara menyeluruh, baik itu penunjang maupun data yang mengalir dalam system.

2.   Requitment Analysis

Tahap ini merupakan tahap dimana System Engineering menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak dan bertujuan untuk memahami system yang ada, mengidentifikasi masalah dan mencari solusonya.

3.   Design

Tahap ini merupakan tahap penerjemahan dari keperluan data yang telah dianalisis kedalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pemakai (user).

4.   Code

Tahap ini kita menterjemahkan data atau pemecahan masalah yang telah dirancang kedalam bahasa pemograman yang telah ditentukan.

5    Testing

Tahap ini kita melakukan uji coba terhadap program yang telah kita buat.
6.   Maintenance

Tahap terakhir adalah tahap pemeliharaan terhadap perangkat lunak yang telah selesai dibuat agar dapat berjalan secara optimal.
Untuk lebih jelasnya Metodologi pengembangan system Waterfall ini akan digambarkan dalam gambar berikut:
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Gambar 1.1 Metodologi Pengembangan Sistem Waterfall


1.5.2  Metode  tehnik pengumpulan data 

Tehnik pengumpulan data merupakan tahap-tahap dalam melakukan penelitian. Guna mendapatkan sumber data yang diperlukan dalam penyusunan laporan ini, penulis melakukan metodologi penelitian dengan tahap-tahap:
1.  Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung pada lokasi penelitian observasi terhadap sistem meliputi prosedur dan aplikasi yang digunakan pada sistem, dan dokumen-dokumen yang digunakan dilokasi penelitian, serta pengumpulan data atau file-file yang diperlukan.

2.  Wawancara

Wawancara atau interview penulis lakukan terhadap personil yang terlibat langsung dalam sistem sehingga penulis dapat mengetahui lebih jauh mengenai permasalahan-pemasalahan dalam sistem yang ada terutama prosedur kerja sistem informasi Peminjaman  kredit barang di Koperasi.

3.  Studi pustaka

Dimaksudkan untuk memperoleh data yang diperlukan sehingga menambah kejelassan terhadap uraian yang di kemukakan. Dalam hal ini seperti buku-buku pelajaran yang berhubungan dengan penyusunan Tugas Akhir.

1.6  SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I  :           PENDAHULUAN

Pada bab ni menguraikan mengenai latar belakang pembuatan laporan, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, batasan masalah.

BAB II  :
LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung dalam perancangan Sistem Informasi peminjaman kredit barang.

BAB III  :
ANALISIS

Pada bab ini berisi tentang sejarah singkat perusahaan, Stuktur organisasi, deskipsi kerja, analisis sistem yang sedang berjalan, Diagram konteks, Flow map(Bagan Alir Dokumen) dan  Prosedur, DFD(Data Flow Diagram), dan Eavalusi Sistem.

BAB IV  :
PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang sistem perangkat Lunak usulan, Diagram Konteks, DFD program, Kamus Data, ERD(Entity Relationship Diagram), Relasi Tabel, Stuktur File, Rancangan database terdiri dari perancangan input dan output.

BAB V  :
IMPLEMENTASI

Bab ini berisi tujuan implementasi Sistem Informasi pembelian  kredit barang, dan penggunaan program.

BAB VI  :
PENUTUP

Kumpulan hasil analisis serta kesimpulan masukan atau saran bagi perbaikan sistem perusahaan.
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